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RINGKASAN SKRIPSI

Salah satu tanaman perkebunan yang memiliki potensi dalam perekonomian di
Indonesia adalah karet yang juga cukup besar penghasil devisa negara selain minyak
dan gas, terlebih tidak hanya kelapa sawit yang memiliki peluang ekspor besar karet
juga masih mempunyai peluang pasar karet didalam negeri masih cukup besar (BPS,
2020). Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir karet terbesar dunia.Selain
peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar karet di dalam negeri masih cukup besar.
Pasar potensial yang akan menyerap pemasaran karet adalah industri ban, otomotif,
aspal, dan lain-lain (Suhariyanto, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
alih fungsi usahatani karet menjadi usahatani kelapa sawit. Penelitian ini
menggunakan analisis logit dengan metode purposive sampling, penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak. Metode dalam penelitian ini
menggunakan kualitatif deskriptif dengan menganalisis petani yang melakukan
alihfungsi usahatani dan yang tidak melakukan alihfungsi. Responden dalam
penelitian ini terdiri dari 88 respoden yang dihitung menggunakan rumus Slovin
dengan 44 petani karet dan 44 petani kelapa sawit.

Penelitian ini menunjukan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi alihfungsi
usahatani adalah pendidikan dan pengalaman usahatani dimana variabel pendidikan
memiliki nilai signifikan 0,001 lebih kecil 0,05. Menunjukan bahwa variabel
pendidikan signifikan terhadap keputusan petani dalam melakukan alih fungsi
usahatani karet menjadi usahatani kelapa sawit. Dalam penelitian ini didapatkan
informasi bahwa responden yang tidak alihfungsi lahan didominasi dengan tingkat
SMP yaitu 20 responden (45.45%), sedangkan untuk responden yang alihfungsi lahan
didominasi oleh tingkat Pendidikan SMA vyaitu 23 responden (59.09 %). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pendidikan memberikan pengaruh terhadap petani
melakukan alih fungsi. Variabel pendidikan dengan nilai EXP (B) sebesar 1,472
memberikan arti bahwa pendidikan yang tinggi memberikan peluang sebesar 1.472
kali lebih besar melakukan alihfungsi usahatani karet menjadi usahatani kelapa sawit
dibandingkan petani yang berpendidikan rendah. Dan Variabel pengalaman

berusahatani memiliki nilai sig 0,016 lebih kecil 0,05 menunjukan bahwa pengalaman



berusahatani memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani
melakukan alih fungsi usahatani karet menjadi usahatani kelapa sawit. Dalam
penelitian ini responden dengan pengalaman usahatani karet yang paling banyak tidak
alih fungsi lahan yaitu pada angka 11-20 tahun sebanyak 26 responden (59.09%), dan
pengalaman usahatani karet yang alih fungsi lahan yaitu di angka 11-20 tahun
sebanyak 31 responden (70.45%). Variabel pengalaman berusahatani dengan nilai
EXP (B) sebesar 1.151 memberikan arti bahwa semakin lama seorang petani
melakukan usahatani memiliki peluang sebesar 1.151 kali melakukan konversi
usahatani karet menjadi usahatani kelapa sawit dibandingkan petani yang pengalaman
usahataninya lebih sedikit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tanaman perkebunan yang memiliki potensi dalam perekonomian di
Indonesia adalah karet yang juga cukup besar penghasil devisa negara selain minyak
dan gas, terlebih tidak hanya kelapa sawit yang memiliki peluang ekspor besar karet
juga masih mempunyai peluang pasar karet didalam negeri masih cukup besar (BPS,
2020). Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir karet terbesar dunia.Selain
peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar karet di dalam negeri masih cukup besar.
Pasar potensial yang akan menyerap pemasaran karet adalah industri ban, otomotif,
aspal, dan lain-lain (Suhariyanto, 2019).

Selain dari segi ekonomis jenis tanaman karet juga lebih mudah dalam
pengolahannya terutama karet alam, karet alam memiliki daya aus yang lebih tinggi
dibandingkan karet sintetis. Tanaman karet tidak mudah panas atau yang biasa dikenal
dengan low heat buil up. Kemudian dunia peindustrian juga banyak menggunakan
karet alam, terutama industri ban, sehingga untuk melaksanakan usahatani karet tidak
akan ada habisnya dan akan terus meningkat sesuai dengan perkembangan
industri(Damanik, 2012).

Alih fungsi usahatani adalah dimana petani memutuskan untuk beralih
tanaman atau komoditi dari yang terdahulu menjadi komoditi yang sedang
menguntungkan pada saaat ini. Konversi ini didukung dengan menurunya faktor
ekonomi masyarakat sehingga mereka memutuskan untuk mencari komoditi yang
menjadi sumber pendapatan lebih besar.Sehingga alih fungsi usahtani juga memiliki
dampak positif dari segi meningkatkan pendapatan petani sehingga petani mampu
meningkatkan taraf hidup untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya, serta mempunyai
dampak ganda terhadap ekonomi wilayah, terutama sekali dalam menciptakan
kesempatan dan peluang kerja. Pembangunan perkebunan kelapa sawit ini telah
memberikan manfaat, sehingga dapat memperluas daya penyebaran pada masyarakat
sekitarnya (Syahza, 2011). Semakin berkembangnya perkebunan kelapa sawit,

semakin terasa dampaknya terhadap tenaga kerja yang bekerja pada sektor



perkebunan dan sektor turunannya. Dampak tersebut dapat dilihat dari peningkatan
pendapatan masyarakat petani, sehingga meningkatnya daya beli masyarakat
pedesaan, baik untuk kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder.

Dampak negatif konversi adalah lebih kepada sosial budaya masyarkat dimana
tanaman karet merupakan tanaman warisan secara turun-temurun yang diwariskan
olen nenek moyang atau yang lebih dikenal sebagai tembawang masyarakat.
Tembawang merupakan salah satu bentuk keterlibatan dan peran serta masyarakat
mengelola sumber daya hutan dalam rangka mewujudkan kelestarian sumber daya
alam dan sebagai salah satu upaya dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-
hari (Zamrodah, 2016). Tembawang merupakan bentuk kearifan lokal masyarakat
pedesaan dalam mengelola dan memanfaatkan hutan. Tembawang terbentuk dari
kegiatan perladangan berpindah yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan yang
ditanami dengan berbagai jenis pohon.Tanaman utamanya adalah karet yang bibitnya
diambil dari cabutan alam. Sedangkan dampaknya dari sisi lingkungan adalah
tercemarnya udara akibat kegiatan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
disebabkan oleh limbah dari kelapa sawit sendiri baik dari limbah cair maupun padat
seperti tangkos (bekas tandan sawit yang sudah diolah dipabrik) serta menurunkan
fungsi tanah menjadi tidak subur lagi (Badrun & Mubarak,2010). Selanjutnya adalah
dari segi ekonomi keseluruhan bahwa konversi dampaknya adalah menurunkan
produktivitas tanaman karet

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman keras yang banyak menjadi fokus
pengalihan tanaman pertanian.Hal ini dikarenakan kelapa sawit memiliki prospek dan
nilai ekonomi tinggi. Banyak kegunaan yang diperoleh dari hasil usahatani kelapa
sawit sehingga permintaan atas komoditas ini sangat tinggi(Nurmedika et al., 2015).
Karena sektor pertanian sawit yang memiliki potensi pasar yang terjamin
menyebabkan ketimpangan pendapatan antar petani dibandingkan petani kelapa sawit.
Faktor terjadinya alih fungsi usahatani dikarenakan usahatani kelapa sawit yang
semakin mendominan dikalangan masyarakat, banyaknya pabrik sawit dan begitu pula
dengan usahatani kelapa sawit. Masyarakat memutuskan untuk melakukan konversi
usahatani dan begitu juga dengan profesi yang tadinya menanam karet dan pendapatan
dari karet sekarang menjadi menanam kelapa sawit, begitu juga profesi mereka yang

tadinya sebagai petani karet sekarang menjadi petani kelapa sawit bahkan menjadi



pekerja di pabrik kelapa sawit (Saputra & Nurchaini, 2020). Hal ini menunjang
terjadinya alih fungsi usahatani karet menjadi kelapa sawit, didukung dengan
pendapatan petani yang menurun akibat Pendapatan Usahatani Karet yang turun naik.
Padahal perlu diketahui banyak komoditas lain yang bisa ditanam melainkan sawit
yang bisa menunjang pendapatan masyarakat dan diketahui juga bahwa lahan yang
telah ditanami kelapa sawit tidak akan bisa ditanami tanaman lain karena tanahnya
sudah tidak subur lagi. Sehingga perlu diteliti akar dari alih fungsi usahatani ini agar
bisa mendapatkan solusi terbaik untuk usahatani karet dan petani itu sendiri.Oleh
karena itu perlu diketahuifaktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi usahatani karet
menjadi usahatani kelapa sawit.

B. Rumusan Masalah
Faktor-Faktor apakah yang mempengaruhi alih fungsi usahatani karet menjadi
usahatani kelapa sawit di Kecamatan Jelimpo?.

C. Tujuan
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi usahatani
karet menjadi usahatani kelapa sawit di Kecamatan Jelimpo.



